
 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISKURSUS MULTY 

REPRECENTACY (DMR) BERBANTUAN MEDIA QUESTION 

BOX TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

DAN REPRESENTASI MATEMATIS PESERTA DIDIK 

 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Dalam 

Ilmu Pendidikan Matematika 

 

 

Oleh: 

HUSNI MUFITA 

NPM. 1911050321 

 

Jurusan : Pendidikan Matematika 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG  

1445 H/2023



 

ii 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISKURSUS MULTY 

REPRECENTACY (DMR) BERBANTUAN MEDIA QUESTION 

BOX TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

DAN REPRESENTASI MATEMATIS PESERTA DIDIK 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Dalam 

Ilmu Pendidikan Matematika 

 

 

Oleh: 

HUSNI MUFITA 

NPM. 1911050321 

 

 

Jurusan : Pendidikan Matematika 

 

 

Pembimbing I  :  Dr. Achi Rinaldi, S.Si., M.Si 

Pembimbing II   :  Fredi Ganda Putra, M.Pd 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H/2023



 

iii 
 

ABSTRAK 

Berdasarkan hasil pra penelitian di SMP Negeri 14 Bandar 

Lampung ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan 

representarsi matematis peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik masih banyak yang tidak aktif untuk 

bertanya dan menjawab. Tujuan penelitian ini yaitu (1) untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran DMR berbantuan media 

Question Box dengan model pembelajaran DMR dan model 

pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan representasi matematis peserta didik. (2) untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran DMR berbantuan media Question Box 

dengan model pembelajaran DMR dan model pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

(3) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran DMR berbantuan 

media Question Box dengan model pembelajaran DMR dan model 

pembelajaran ekspositori terhadap representasi matematis peserta 

didik. 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Design. 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 14 Bandar Lampung. Sampel penelitian ini yaitu kelas VIII A 

sebagai kelas eksperimen 1 dengan perlakuan model pembelajaran 

DMR berbantuan media Question Box, kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen 2 dengan perlakuan model pembelajaran DMR, dan kelas 

VIII C sebagai kelas kontrol dengan perlakuan model pembelajaran 

ekspositori.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji MANOVA 

dengan tarafsignifikasi 0,05 diperoleh hasil H0AB ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran DMR 

berbantuan media Question Box terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan representasi matematis peserta didik. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran DMR, Media Question Box, 

Kemampuan Pemecahan Masalah, dan Kemampuan Representasi 

Matematis Peserta Didik 
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ABSTRAC 

Based on the results of pre-research at SMP Negeri 14 Bandar 

Lampung, it was found that students' problem solving and 

mathematical representation abilities were still relatively low. This is 

because many students are still not active in asking and answering. 

The aims of this research are (1) to determine the effect of the 

Discourse Multy Representation (DMR) learning model assisted by 

Question Box media on students' problem solving and mathematical 

representation abilities. (2) to determine the effect of the Discourse 

Multy Representation (DMR) learning model assisted by Question 

Box media on students' problem solving abilities. (3) to determine the 

effect of the Discourse Multy Representation (DMR) learning model 

assisted by Question Box media on students' mathematical 

representations. 

This type of research is Quasi Experimental Design. The 

population of this study was all students in class VIII of SMP Negeri 

14 Bandar Lampung. The sample for this research is class VIII A as 

experimental class 1 with DMR learning model treatment assisted by 

Question Box media, class VIII B as experimental class 2 with DMR 

learning model treatment, and class VIII C as control class with 

expository learning model treatment. 

The data analysis technique used was the MANOVA test with 

a significance level of 0.05. The result H0AB was rejected. So it can be 

concluded that there is an influence of the DMR learning model 

assisted by Question Box media on students' problem solving abilities 

and mathematical representation. 

Keywords: DMR Learning Model, Question Box Media, Problem 

Solving Ability, and Students' Mathematical Representation Ability 
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MOTTO 

 

َ مَعَ  لََةِ ۚ إنَِّ اللََّّ بْرِ وَالصَّ ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَنىُا اسْتعَِينىُا باِلصَّ

ابرِِينَ  ﴾٣٥١﴿ الصَّ  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan kepada 

Allah dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar.‖ 

(Q.S Al-Baqarah: 153) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penting bagi penulis untuk menjelaskan makna variabel judul 

yang digunakan dalam penelitian agar pembaca tidak mengalami 

kebingungan dalam memahami judul tersebut. Pada penelitian ini 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) Berbantuan Media Question Box Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Representasi Matematis 

Peserta Didik”. Berikut ini uraian dari istilah-istilah yang perlu 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Model Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) 

Model Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) adalah model 

pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan, 

penggunaan, dan pemanfaatan berbagai representasi dengan 

setting kelas dan kerja kelompok.
1
 

2. Media Question Box  

Media question box adalah media pembelajaran sederhana 

yang berbentuk kotak dan didalamnya terdapat sejumlah 

pertanyaan yang akan diambil secara acak oleh setiap 

kelompok.
2
 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah  

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan 

seseorang dalam menggunakan kemampuan yang sudah 

dimiliki untuk menemukan solusi dalam memecahkan 

masalah yang sedang dihadapi dengan langkah yang tepat.
3
 

                                                             
1 Dea Siti Rusmilah, Yusfita Yusuf, and Agus Jaenudin, ―Model 

Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (Dmr) Berbantuan Alat Peraga Tangkis 
Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis,‖ Proximal: 

Jurnal Penelitian Matematika Dan Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2022): 120–26, 

https://doi.org/10.30605/proximal.v5i1.1642. 
2 O Yuanita, ―Pengaruh Nht Berbantu Media Question Box Games Terhadap 

Hasil Belajar Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Edutama, (2020): 1–8, 

http://repository.ikippgribojonegoro.ac.id/885/. 
3 Stefy Falentino Akuba, Dian Purnamasari, and Robby Firdaus, ―Pengaruh 

Kemampuan Penalaran, Efikasi Diri Dan Kemampuan Memecahkan Masalah 

Terhadap Penguasaan Konsep Matematika,‖ JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan 

Matematika) 4, no. 1 (2020): 44, https://doi.org/10.33603/jnpm.v4i1.2827. 
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4. Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan representasi matematis adalah suatu upaya 

untuk memecahkan solusi penyelesaian masalah dengan hasil 

temuan individu yang diwujudkan dalam bentuk lain seperti 

simbol, grafik, gambar, tabel, teks tertulis, ekspresi 

matematis, dan lain-lain.
4
 

Berdasarkan uraian istilah-istilah di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud penulis pada judul penelitian ini yaitu 

―Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) Berbantuan Media Question Box Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Dan Representasi Matematis Peserta Didik‖ 

secara keseluruhan adalah untuk mengetahui pengaruh dari model 

pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan 

Media Question Box terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

representasi matemasi peserta didik. 

B. Latar Belakang Masalah 

Hakikat proses pendidikan adalah untuk mengubah perilaku 

masyarakat agar setiap orang menganut seperangkat nilai bersama 

yang didasarkan pada agama, filsafat, ideologi, politik, ekonomi, 

struktur sosial, dan budaya mereka.
5
 Agar bisa mewujudkan 

pendidikan yang berkualitas maka harus didukung anggaran 

pendidikan yang memadai, kurikulum yang berkualitas, infrastuktur 

yang lengkap, dan tenaga pengajar yang berkualitas. Salah satu 

kualitas tenaga pengajar yang baik adalah dengan memiliki 

kemampuan untuk merancang serta menerapkan model pembelajaran 

yang dapat memotivasi peserta didik untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang materi pelajaran.
6
 

                                                             
4 Timbul Yuwono, Anan Darmawan, and Vivi Suwanti, ―Analisis 

Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Masalah 

Pada Materi Program Linier,‖ JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 5, no. 
2 (2021): 247, https://doi.org/10.33603/jnpm.v5i2.3713. 

5 Suyitno Muslim Dkk, Filsafat Pendidikan: Nilai, Budaya, Dan 

Komunikasi, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2023), 2-3. 
6 Putu Suarta, ―Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Penggunaan 

Alat Media Gambar Pada Siswa Kelas IX,‖ Proximal: Jurnal Penelitian Matematika 

dan Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2023): 114–21. 
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Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

dua pihak dimana guru sebagai fasilitator sedangkan peserta didik 

sebagai perantara untuk menyampaikan informasi berupa kognitif, 

afektif, serta psikomotorik.
7
 Pembelajaran matematika dapat dikatakan 

berhasil apabila tujuan yang telah ditetapkan dalam proses belajar 

matematika tercapai, sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik.
8
 

Islam sangat memperhatikan pendidikan dan memandangnya 

sebagai sesuatu yang harus dilakukan setiap orang. Hal ini dapat 

diperkuat dengan hadist yang diriwayatkan oleh HR. Turmudzi. 

اَ فَ عَلَ  نْ يَا فَ عَلَيْهِ باِ لْعِلْمِ، وَمَنْ أرََادَالْْآخِرَةَ فَ عَلَيْهِ باِلْعِلْمِ، وَمَنْ أرََادَهُم يْهِ باِلْعِلْمِ مَنْ أرََا دَالدُّ  

Artinya : ―Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka 

wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki 

kehidupan akhirat, maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang 

siapa yang menghendaki keduanya maka wajib baginya memiliki 

ilmu‖, (HR. Turmudzi). 

 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

wajib diajarkan dari mulai tingkat sekolah dasar hingga ke perguruan 

tinggi dalam ranah pendidikan.
9
 Matematika adalah suatu proses 

berpikir manusia dari tingkat berpikir yang sederhana hingga tingkat 

berpikir yang tinggi serta sebagai alat bantu dalam memecahkan 

permasalahan dikehidupan sehari-hari. Matematika mempunyai 

peranan yang sangat penting untuk membentuk perkembangan 

kemampuan berpikir logis, rasional, sistematis, dan kritis.
10

  

                                                             
7 Juhaeni et al., ―Konsep Dasar Media Pembelajaran,‖ JIEES : Journal of 

Islamic Education at Elementary School 1, no. 1 (2020): 34–43, 

https://doi.org/10.47400/jiees.v1i1.11. 
8 Huri Suhendri et al., ―Identifikasi Materi Yang Dianggap Sulit Untuk 

Pelajaran Matematika Pada Jenjang Smp Kelas 8,‖ 3, no. 3 (2022): 560–567. 
9 Firman Aulia Ramadhan and Niki Hidayah, ―Penggunaan Strategy 

Diskursus Multy Representation ( DMR ) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik‖ 3, no. 2 (2022). 
10 Suhendri Et Al., ―Identifikasi Materi Yang Dianggap Sulit Untuk 

Pelajaran Matematika Pada Jenjang SMP Kelas 8.‖ Jurnal Lebesgue: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika, Matematika dan Statistika 3, no. 3 (2022): 560-567 
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Masalah sebagai kenyataan atau keadaan yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari yang memerlukan suatu penyelesaian. Masalah 

adalah peryataan yang memerlukan suatu jawaban. Jika pada suatu 

pertanyaan dapat disusun dan dijawab dengan baik, maka pertanyaan 

itu akan menerima jawaban yang sesuai.
11

 National Council of 

Teacher of Mathematics (NTCM) merumuskan bahwa terdapat standar 

proses pembelajaran matematika yaitu pemecahan masalah, penalaran, 

komunikasi, koneksi, dan representasi.
12

 Tujuan utama pembelajaran 

matematika sangatlah penting untuk dicapai di sekolah, salah satunya 

adalah kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis.  

Pemecahan masalah merupakan suatu keterampilan yang sangat 

penting untuk membantu peserta didik dalam memecahkan masalah 

matematika.
13

 Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya menuntut 

peserta didik untuk memecahkan suatu masalah yang diberikan oleh 

guru, tetapi peserta didik diharuskan untuk bisa menggabungkan 

kemampuan yang dimiliki.
14

 Kemampuan pemecahan masalah 

sangatlah penting bagi peserta didik karena memungkinkan peserta 

didik memperoleh pengalaman dan menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang dimiliki peserta didik di kehidupan sehari-hari.
15

 

Oleh karena itu, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

memang membutuhkan banyak usaha, karena pada kenyataannya 

banyak peserta didik yang belum mampu menyelesaikan masalah 

                                                             
11 Fredi Ganda Putra et al., ―Model Simas Eric Berbasis Assessment for 

Learning Dan Self-Confidence : Dampaknya Dan Interaksi‖ 6, no. November 2021 
(n.d.): 80–94. 

12 Nastiti Kusumaningtyas, I Nengah Parta, and Hery Susanto, 

―Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika 

Pada Saat Pembelajaran Daring,‖ Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, 
no. 1 (2021): 107–19, https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i1.1019. 

13 Rahmadi Saputra et a.l., ―Efektivitas Model Discovery Learning Ditinjau 

Dari Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Materi Bangun Datar,‖ Jurnal 

Pendidikan Matematika (AL KHAWARIZMI) 3, no. 1 (2023): 1–10. 
14 Reni Novilia, Achi Rinaldi, and Siska Andriani, ―Blended Learning 

Models Dengan Pendekatan Tpack Berbantuan E-Learning : Dampaknya Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,‖ Edu Sains: Jurnal Pendidikan Sains 

dan Matematika 10, no. 2 (2022) (n.d.): 146-155  
15 Mulia Suryani, Lucky Heriyanti Jufri, and Tika Artia Putri, ―Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Kemampuan Awal 

Matematika,‖ Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2020): 119–30, 

https://doi.org/10.31980/mosharafa.v9i1.605. 
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matematika. Adapun beberapa hasil penemuan peneliti sebelumnya 

yang dilakukan oleh Mega Silvia ditemukan bahwa peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam memahami soal serta dalam 

menentukan rumus/konsep yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut sehingga kemampuan pecahan masalah peserta didik masih 

tergolong rendah.
16

  

Dengan ini peneliti melakukan pra penelitian di SMP Negeri 14 

Bandar Lampung untuk mengetahui pemahaman peserta didik 

terhadap pemecahan masalah di kelas VII. Dari hasil analisis awal 

yang pada saat pra penelitian didapatkan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik masih tergolong rendah. Berikut ini 

hasil nilai tes yang telah diberikan: 

Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta 

Didik Kelas VII SMP Negeri 14 Bandar Lampung  

No Kelas KKM Nilai (𝒙) Jumlah 

Peserta 

Didik 

X < 𝟕𝟓 X ≥ 𝟕𝟓 

1. VII A 75 21 11 32 

2. VII B 75 21 11 32 

3.  VII C 75 23 9 32 

4. VII D 75 24 8 32 

5. VII E 75 21 10 31 

6. VII F 75 23 9 32 

Jumlah - 133 58 191 

Persentase - 69,63% 30,37% 100% 

Sumber : Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kelas VII SMP Negeri 14 Bandar Lampung. 

 

                                                             
16 Mega Silvia, Joko Sutrisno, and Nurashri Partasiwi, ―Pengaruh 

Penggunaan Media Audio Visual Berbasis Realistic Mathematics Education (Rme) 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII Semester 

Genap Upt Smp Negeri 35 Bandar Lampung,‖ Jurnal Mahasiswa Pendidikan 

Matematika, 2022, 5–24. 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas bahwa dari 191 peserta didik yang 

mengikuti tes masih banyak yang belum mencapai nilai KKM. 

Terdapat 133 peserta didik atau 69,63% yang belum mencapai nilai 

KKM dan terdapat 58 peserta didik atau 30,37% peserta didik 

mencapai nilai KKM. Artinya 69,63% peserta didik yang belum 

mampu memahami masalah yang diberikan, sehingga masih banyak 

peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM. 

Selain kemampuan pemecahan masalah, terdapat faktor penting 

dalam proses pembelajaran matematika yaitu kemampuan representasi 

matematis peserta didik. Pemahaman peserta didik terhadap 

penguasaan materi dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam 

memyelesaikan suatu permasalah dan repreresentasi matematis. 

Menurut Zulianto dan Budiarto kemampuan representasi matematis 

merupakan suatu kemampuan dalam mencari solusi penyelesaian 

masalah dalam bentuk tabel, simbol, gambar, notasi, diagram, grafik, 

persamaan matematis, teks tulis, dan lain-lain, sehingga ditemukan 

pemecahan masalah tersebut.
17

 

Namun pada kenyataannya hasil pembelajran matematika di 

Indonesia belum tercapai dengan baik, hal ini dibuktikan dari hasil 

studi internasional Programme for International Student Assessment 

(PISA) and Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS).
18

 Hasil survei PISA yang dilaporkan oleh Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD) (2018) bahwa 

kemampuan matematika peserta didik di Indonesia menempati posisi 

73 dari 79 negara dengan perolehan skor 375 (rata-rata OECD 489). 

Hal ini berarti peserta didik memiliki kelemahan dalam 

mengembangkan kemampuan representasi matematis.
19

 

                                                             
17  Muhammad Aidil Fitrisyah1 et al., ―Analisis Kemampuan Representasi 

Matematis Peserta Didik Materi Sistem Persamaan Linear Pada Soal Konteks Kuliner 

Palembang‖ JPMI: Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 6, no. 1 (2023): 179–

88, https://doi.org/10.22460/jpmi.v6i1.14570. 
18 Ovemy Delfita, Nahor Murani Hutapea, and Atma Murni, 

―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Problem 

Based Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan Representasi Matematis Peserta 

Didik,‖ Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020): 1184–96, 
https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.316. 

19 Afifah Zafirah and Ahmad Fauzan, ―Analisis Karakteristik Program 

Pengayaan Dan Akselerasi Untuk Peserta Didik Berbakat Dan Bertalenta Pada Mata 
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Rendahnya kemampuan representasi matematis peserta didik pun 

didukung oleh penemuan peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh 

Qori Ayuni, Sri Hastuti Noer, dan Rosidin ditemukan bahwa peserta 

didik masih merasa kesulitan untuk mengubah soal ke dalam bentuk 

representasi matematis berupa gambar, persamaan matematis, dan 

simbol.
20

  

Berdasarkan hal tersebut terlihat jelas bahwa kemampuan 

representasi matematis mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam pembelajaran matematika sehingga perlu ditanamkan pada diri 

peserta didik. Representasi matematis dapat membantu peserta didik 

memahami konsep serta gagasan matematika dengan lebih mudah.
21

 

Namun, seperti yang terlihat pada tabel di bawah, tidak semua peserta 

didik dapat mengembangkan kemampuan representasi dengan mudah. 

 

Tabel 1.2 

Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik 

Kelas VII SMP Negeri 14 Bandar Lampung 

No Kelas KKM Nilai (𝒙) Jumlah 

Peserta 

Didik 

X < 𝟕𝟓 X ≥ 𝟕𝟓 

1. VII A 75 20 12 32 

2. VII B 75 20 12 32 

3.  VII C 75 22 10 32 

4. VII D 75 23 9 32 

5. VII E 75 20 11 31 

6. VII F 75 22 10 32 

                                                                                                                                   
Pelajaran Matematika,‖ JOTE (Journal On Teacher Education) Research & Learning 
in Faculty of Education 4 (2023): 122–33. 

20 Qorri Ayuni, Sri Hastuti Noer, and Undang Rosidin, ―Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa,‖ AKSIOMA: Jurnal Program Studi 
Pendidikan Matematika 9, no. 3 (2020): 694, 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v9i3.2747. 
21 Viska Annisa and Katrina Samosir, ―Perbedaan Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Dan Contextual Teaching and Learning 

Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa Di Kelas VIII Smp 

Muhammadiyah 01 Medan‖ 8, no. 2 (2022): 39–51. 
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Jumlah - 127 64 191 

Persentase - 66,49% 33,51% 100% 

Sumber : Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Kelas VII 

SMP Negeri 14 Bandar Lampung  

Berdasarkan tabel 1.2 di atas terlihat bahwa masih banyaknya 

peserta didik di SMP Negeri 14 Bandar Lampung yang memperoleh 

skor di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimum). Terdapat 127 

peserta didik atau 66,49% yang belum mencapai nilai KKM dan 

terdapat 64 peserta didik atau 33,51% peserta didik mencapai nilai 

KKM. Artinya 66,49% peserta didik yang belum mampu memahami 

masalah yang diberikan, sehingga masih banyak peserta didik yang 

mendapat nilai di bawah KKM. Pernyataan tersebut menunjukkan 

kemampuan representasi matematis peserta didik masih rendah.   

Hasil pra-penelitian tersebut sejalan dengan hasil wawancara 

dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 14 Bandar 

Lampung dan didapatkan informasi bahwa beliau mendapatkan 

kendala dalam mengajar pada saat proses pembelajaran matematika 

yaitu masih banyak peserta didik yang tidak aktif untuk bertanya dan 

menjawab. Peserta didik pun masih kurang memiliki 

keberanian,dalam mengemukakan pendapatnya, berdiskusi, serta 

mempresentasikan hasil pekerjaannya. Peserta didik hanya memahami 

satu jenis soal yang diajarkan sehingga ketika diberikan soal yang 

berbeda, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

mengerjakannya. Hal ini disebabkan masih kurangnya peserta didik 

dalam menguasai pelajaran matematika, karena menganggap 

matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan rumit, sehingga 

kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis peserta 

didik masih tergolong rendah. 

Penggunaan model pembelajaran yang memberikan kontribusi 

yang dapat mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap ide-ide 

matematika terhadap keberhasilan peserta didik dalam menangkap 

konsep-konsep matematika.
22

 Melihat permasalahan yang muncul 

                                                             
22 Rany Widyastuti et al., ―Understanding Mathematical Concept: The 

Effect of Savi Learning Model with Probing-Prompting Techniques Viewed from 

Self-Concept,‖ Journal of Physics: Conference Series 1467, no. 1 (2020), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012060. 
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dalam proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 14 Bandar 

Lampung, maka peneliti perlu menerapkan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan representasi 

matematis yaitu dengan berorientasi pada peserta didik agar lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, dengan melalui interaksi sosial, baik 

dengan guru maupun teman sekelas untuk dapat bertukar pendapat 

dan saling memotivasi untuk memecahkan suatu permasalahan. 

Sehingga alternatif dalam mengatasi masalah tersebut dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question 

Box.   

Model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy merupakan 

suatu model pembelajaran yang digunakan guru untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir secara matematika pada peserta didik dalam 

setting kelas berbentuk diskursus agar peserta didik dapat lebih 

memahami konsep yang dipelajari dan dapat menerapkannya 

diberbagai situasi.
23

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ichar 

Domu menunjukkan bahwa model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) memberikan hasil belajar yang baik saat 

digunakan di dalam kelas.
24

 Tujuan model pembelajaran Diskursus 

Multy Reprecentacy (DMR) adalah untuk membentuk sifat dan 

karakter peserta didik melalui penggunaan representasi yang berbeda 

dalam proses pembelajaran. Menurut Nurfaisah kekurangan dari 

model DMR yaitu membutuhkan waktu yang cukup lama karena 

peserta didik memerlukan adanya diskusi di dalam kegiatan 

pembelajaran dan melakukan pencarian informasi sehingga guru perlu 

menyiapkan media pembelajaran dengan baik. Oleh sebab itu peneliti 

merasa model Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) perlu dibantu 

                                                             
23 Linda Herdiana, Nur Eva Zakiah, and Yoni Sunaryo, ―Penerapan Model 

Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (Dmr) Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa,‖ J-KIP (Jurnal Keguruan Dan Ilmu Pendidikan) 2, no. 
1 (2021): 9, https://doi.org/10.25157/j-kip.v2i1.4784. 

24 Ichdar Domu, Anekke Pesik, and dan Geofanny Firsty Katiandagho, 

―Nomor 2, Matematika Fmipa Unima‖ 8, no. April (2020). JSME (Jurnal Sains, 

Matematika, Dan Edukasi) Matematika Fmipa Unima 8, no. 2 (2020): 122-126 
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oleh media pembelajaran dalam pelaksanaannya. Salah satu media 

yang bisa digunakan dalam pembelajaran yaitu media Question Box. 25
 

Media Question Box merupakan suatu media yang berbentuk 

kotak yang di dalamnya terdapat pertanyaan yang akan dipecahkan 

oleh peserta didik, media ini pun berperan aktif dalam pembelajaran 

sehingga guru tidak lagi membacakan soal tetapi peserta didik yang 

mengambil pertanyaan di dalam media Question Box sehingga dapat 

mengefisiensi waktu pembelajaran. Di dalam pelaksanaannya pun 

terdapat ketergantungan yang positif antara peserta didik di dalam 

kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik tidak hanya 

berperan sebagai penerima informasi saja, tetapi juga ditantang untuk 

berperan aktif dalam pembelajaran, berani mengungkapkan 

pendapatnya, berani bertanya serta dapat memecahkan masalah yang 

dihadapi.
26 

Penelitian menggunakan media Question Box pun sudah pernah 

dilakukan oleh Ni Wayan Sri Suprianingsih yang memberikan hasil 

bahwa kemampuan kompetensi pengetahuan matematika memiliki 

pengaruh yang baik dibandingkan menggunakan pembelajaran 

langsung. Sehingga peneliti tertarik untuk menggunakan media 

pembelajaran Question Box karena mampu untuk meningkatkan 

keaktifan, kreatifitas, dan pemebelajaran lebih mudah dipelajari dan 

dipahami peserta didik di dalam kelas.
27

 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan sebelumnya dan juga 

dari penemuan hasil penelitian terdahulu yang relevan, maka untuk 

mengatasi permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) Berbantuan Media Question 

Box Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan 

Representasi Matematis Peserta Didik‖. 

                                                             
25 Siti Rukiyah et al., ―Sparkol Videoscribe Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Representasi Matematis,‖ EduSains 8, no. 2 (2020): 32–42. 
26 Muhammad Asrul Sultan, Naaila M Asad, and Abd Kadir, ―Hasil Belajar 

Dengan Model Pembelajaran Kooperatife Tipe Talking Stick Berbantuan Media 

Question Box,‖ Jurnal Pendidikan Tambusai 6 (2022): 9511–14. 
27 I. G. A. A. Suprianingsih, N. W. S., & Wulandari, ―Model Problem Posing 

Berbantuan Media Question Box Berpengaruh Terhadap Kompetensi Pengetahuan 

Matematika Siswa SD,‖ Jurnal Mimbar Ilmu 25, no. 3 (2020): 308–18, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/MI/article/view/25472. 
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C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Peserta didik pasif dalam proses pembelajaran matematika. 

2. Peserta didik masih belum terbiasa dalam memecahkan 

permasalahan matematika yang beragam. 

3. Guru masih belum menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi. 

4. Peserta didik menganggap matematika adalah mata pelajaran 

yang sulit dan rumit, sehingga kemampuan pemecahan 

masalah dan representasi matematis peserta didik menjadi 

rendah. 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah 

ini antara lain: 

1. Model pembelajaran yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) berbantuan media Question Box. 

2. Kemampuan yang akan diteliti adalah kemampuan 

pemecahan masalah dan representasi matematis peserta didik. 

3. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 14 Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Diskursus 

Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

dengan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) dan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis 

peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Diskursus 

Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

dengan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 
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(DMR) dan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik? 

3.  Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Diskursus 

Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

dengan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) dan model pembelajaran ekspositori terhadap 

representasi matematis peserta didik? 

  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

dengan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) dan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis 

peserta didik. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

dengan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) dan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

dengan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) dan model pembelajaran ekspositori terhadap 

representasi matematis peserta didik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperolah dari penelitian ini memiliki dua 

aspek, yaitu aspek teoritis dan aspek praktis yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Melengkapi dan mendukung teori dalam pembelajaran 

matematika yang berkaitan dengan model pembelajaran 

Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media 



13 
 

 
 

Question Box, kemampuan pemecahan masalah dan 

representasi matematis. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peserta didik 

Dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan representasi 

matematis serta memberikan pengalaman baru dalam 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media 

Question Box. 

b. Manfaat bagi pendidik 

Model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) berbantuan media Question Box dapat menjadi 

salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 

diterapkan guna meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan representasi matematis. 

 

c. Manfaat bagi peneliti 

Dapat memberikan pengetahuan tentang penerapan 

model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) berbantuan media Question Box terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan representasi 

matematis peserta didik. 

 

d. Manfaat bagi sekolah 

Sebagai bahan acuan dalam proses pembelajaran untuk 

peningkatan mutu di sekolah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan 

terkait penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Azizah dan Farida Eka 

Handayani dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh kemampuan pemecahan masalah yang 

diberikan model pembelajaran menggunakan DMR. 
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Persamaan penelitian dengan peneliti adalah model 

pembelajaran yang gunakan yaitu model pembelajaran 

Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) dan kemampuan yang 

diukur yaitu kemampuan pemecahan masalah. Adapun 

perbedaannya adalah peneliti menggunakan media Question 

Box dan kemampuan yang diukur yaitu kemampuan 

representasi matematis.
 28

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Kausar Jaya, Fredi 

Ganda Putra, dan Mujib dengan hasil penelitian 

menunjukkan model pembelajaran superitem berbantuan 

scaffholding lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Selanjutnya kemampuan 

pemecahan masalah mtematis peserta didik dengan model 

pembelajaran superitem sama dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Persamaan penelitian 

dengan peneliti terdahulu adalah terletak pada kemampuan 

yang diukur yaitu kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. Adapun perbedaannya adalah terletak pada model 

pembelajarannya yaitu model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) dengan berbantuan media Question 

Box serta kemampuan yang diukur kemampuan representasi 

matematis peserta didik.
 29

 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Elsa Widya Asri, Achi 

Rinaldi, dan Rizki Wahyu Yunian Putra dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

kemampuan representasi matematis dan self confidence 

                                                             
28 Dewi Azizah and Farida Eka Handayani, ―Pengaruh Model Diskursus 

Multy Representasy (DMR) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE) 6, no. 1 (2020): 89–95, 
https://doi.org/10.37729/jpse.v6i1.6494. 

29 Ahmad Kausar Jaya, Fredi Ganda Putra, and Mujib, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Superitem Berbantuan Scaffholding Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis,‖ Jurnal Math Educator Nusantara: Wahana Publikasi Karya 

Tulis Ilmiah Di Bidang Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2020): 74–83, 

https://doi.org/10.29407/jmen.v6i1.12518. 
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menggunakan model reciprocal teaching dengan strategi 

heuristik krulik rudnick. Persamaan penelitian dengan 

peneliti adalah kemampuan representasi matematis. Adapun 

perbedaannya adalah terletak pada model pembelajarannya 

yaitu model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) dengan berbantuan media Question Box dan 

kemampuan yang diukur yaitu kemampuan pemecahan 

masalah.
30

 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna, dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh peningkatan motivasi 

belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning. Persamaan penelitian dengan 

peneliti adalah media yang digunakan yaitu media Question 

Box. Adapun perbedaannya adalah terletak pada model 

pembelajaran dan kemampuan yang diukur yaitu kemampuan 

pemecahan masalah dan representasi matematis.
31

 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rizal Umami dengan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi 

dan pemecahan masalah matematis yang diberikan model 

pembelajaran inquiri lebih tinggi dari siswa yang diberikan 

model pembelajaran langsung. Persamaan penelitian dengan 

peneliti adalah kemampuan pemecahan masalah dan 

representasi. Adapun perbedaannya adalah terletak pada 

model pembelajaran dan media yang berbeda.
32

 

 

 

                                                             
30 Elsa Widya Asri et al., ―Efektivitas Model Reciprocal Teaching Dengan 

Heuristik-KR: Pengaruh Terhadap Kemampuan Representasi Dan Self Confidence,‖ 
Prisma 10, no. 2 (2021): 182, https://doi.org/10.35194/jp.v10i2.1542. 

31
 Ratna, Muh. Yahya, Muh. Fahreza,Elpisah, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Questions Box 

Meningkatkan Motivasi,‖ Jurnal Education and development Institut Pendidikan 

Tapanuli Selatan 10, no. 1 (2022): 13–18. 
32 Moh. Rizal Umami, ―Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Representasi Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Sekolah Menengah Pertama,‖ Jurnal Teknologi Pendidikan 13, no. 1 (2020): 23–35. 
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H. Sistematika Penulisan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencangkup penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

 

2. BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Bab ini mencangkup teori-teori tentang model 

pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR), media 

Question Box, kemampuan pemecahan masalah, representasi 

matematis, dan pengajuan hipotesis. 

 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini mencangkup tempat dan waktu penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, teknik 

pengambilan sampel dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan 

reliabilitas data, serta teknik analisis data. 

 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mencangkup deskripsi data, pembahasan hasil 

penelitian dan analisis. 

 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini mencangkup simpulan serta rekomendasi.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model merupakan suatu kerangka konseptual yang 

digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan 

suatu kegiatan. Model juga terdiri dari serangkaian prosedur 

yang sistematis untuk mengimplementasikan suatu proses 

kegiatan.
33

 Pembelajaran merupakan interaksi dua arah antara 

seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya 

terjadi suatu komunikasi (transfer) yang intens pada tujuan 

tertentu. Melalui pengalaman peserta didik, proses belajar 

yang dinamis dapat berkembang secara terus menerus.
34

 

Model pembelajaran adalah kegiatan yang dipilih 

untuk memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Perdana 

mengemukakan bahwa model berupa rangkaian kegiatan yang 

dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam 

konteks tertentu. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan untuk meningkatkan kualitas dan mutu 

pendidikan adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

dalam kegiatan belajar mengajar.
35

 Adapun beberapa definisi 

model pembelajaran menurut para ahli antara lain: 

1) Joyce, Weil, dan Calhoun mengemukakan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai 

penduan atau petunjuk pembelajaran di dalam kelas. 

2) Reigeluth mengemukakan bahwa model pembelajaran 

adalah komponen strategi terpadu yang mencakup 

komponen pentahapan dan urutan ide atau konsep materi 

                                                             
33 I Ketut Sudarsana, Perspektif Pendidikan, Pertama (Denpasar: Yayasan 

Kita Menulis, 2020), 164. 
34 Murnihati Sarumaha et al., ―Penggunaan Model Pembelajaran Artikulasi 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu,‖ Aksara: Jurnal Ilmu 

Pendidikan Nonformal 8, no. 3 (2022): 2045, 

https://doi.org/10.37905/aksara.8.3.2045-2052.2022. 
35 Asali Lase and Fasri Inhaler Ndruru, ―Penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Inquiry Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,‖ Educativo: Jurnal 

Pendidikan 1, no. 1 (2022): 35–44, https://doi.org/10.56248/educativo.v1i1.6. 
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pelajaran, penggunaan contoh, penggunaan praktik, serta 

penggunaan strategi berbeda untuk memotivasi peserta 

didik.
36

 

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

kerangka konseptual yang akan digunakan sebagai pedoman 

atau petunjuk dalam kegiatan pembelajaran. 

 

2. Model Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) 

Model Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) merupakan model pelajaran dimana peserta didik 

berpartisipasi dalam pembelajaran kelompok dengan teman 

sekelasnya serta menggunakan kemampuan representasi untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Model ini dapat membantu peserta didik dalam memahami 

masalah dan peran guru dalam membantu peserta didik dalam 

mengomunikasikan ide-ide atau pendapat mereka.
37

 

Model Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) adalah 

model pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan, 

penggunaan, dan penerapan representasi yang berbeda di 

dalam kelas dan kerja kelompok.
38

 

Menurut Suyatno, model Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) yaitu model pembelajaran yang menekankan 

pembelajaran dalam kelompok yang heterogen, saling 

membantu, bekerja sama dalam memecahkan masalah, dan 

menyatukan pendapat untuk mencapai keberhasilan yang 

optimal baik secara kelompok maupun individu. Model ini 

berfokus pada penyusunan dan penggunaan representasi 

                                                             
36 Tuti Iriani, Perencanaan Pembelajaran Untuk Kejuruan, Pertama 

(Jakarta: Kencana, 2019), 124. 
37 Delfita, Hutapea, and Murni, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Menggunakan Model Problem Based Learning Untuk Memfasilitasi 
Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik.‖ Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020) : 1184-1196. 
38 Welas Asih, Mengurai Nilai-Nilai Drama Pembelajaran IPS Terpadu 

(Bogor: Guepedia, 2020), 49. 
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seperti buku, artikel, informasi hasil wawancara, bahan 

internet, dan sebagainya dengan setting kelas dan kerja 

kelompok.
39

 

Model Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) merupakan 

salah satu model pembelajaran matematika dimana peserta 

didik terlibat dalam berbagai aktivitas seperti mengeluarkan 

ide, menulis ide, mendengarkan ide orang lain, dan melakukan 

percakapan untuk sampai pada pemahaman matematis peserta 

didik. Apabila model pembelajaran lain mengutamakan salah 

satu anggota kelompok, model Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) lebih mengutamakan kegiatan berdiskusi pada suatu 

masalah agar dapat terselesaikan sehingga seluruh anggota 

kelompok memperoleh hasil diskusi yang telah disepakati 

bersama.
40

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran DMR adalah suatu model pembelajaran 

yang dilakukan secara berkelompok untuk mencapai suatu 

keberhasian bersama yang dilakukan di dalam kelas dengan 

memanfaatkan berbagai representasi. Dengan dilakukannya 

secara berkelompok peserta didik ditekankan dalam suatu 

permasalahan guna untuk menyatukan pendapat dalam 

memecahkan suatu permasalahan serta dapat menumbuhkan 

motivasi didalam diri untuk dapat memecahkan suatu 

permasalahan yang ada.  

 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Diskursus 

Multy Reprecentacy (DMR) 

1) Persiapan  

Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan doa. 

Kemudian guru membagi menjadi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 5 atau 6 orang. 

 

                                                             
39 Amin and Linda Yurike Susan Sumendap, Model Pembelajaran 

Kontemporer (Bekasi: Pusat Penerbitan LPPM, 2022), 169. 
40 Deti Rostika and Herni Junita, ―Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa Sd Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Model Diskursus Multy 

Representation (Dmr),‖ EduHumaniora | Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru 9, 

no. 1 (2017): 35, https://doi.org/10.17509/eh.v9i1.6176. 
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2) Pendahuluan  

Guru dengan peserta didik mengulas kembali materi 

sebelumnya yang sudah dipelajari dan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari melalui tanya jawab untuk melatih 

kemampuan representasinya.  

3) Pengembangan  

Masing-masing kelompok diberikan soal untuk 

melakukan diskusi dan merancang langkah-langkah dari 

penyelesaian masalah yang diberikan. Guru pun 

mengawasi dan memantau kegiatan diskusi kelompok 

agar berjalan dengan baik dan efektif dalam kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas.  

4) Penerapan  

Setelah berdiskusi, setiap kelompok menyusun hasil yang 

diperoleh dari diskusinya dalam menyelesaikan soal 

matematika. Perwakilan dari masing-masing kelompok 

melakukan presentasi dari hasil yang telah didapat. 

5) Penutup  

Guru membantu peserta didik menarik kesimpulan dari 

hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian guru 

melakukan evaluasi berupa soal latihan untuk dikerjakan 

secara individu oleh peserta didik. 

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) 

1) Pembelajaran akan lebih bermakna bagi Peserta didik.  

2) Peserta didik akan lebih mudah mendapatkan materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru.  

3) Akan terciptanya suasana yang menyenangkan di dalam 

pembelajaran.  

4) Peserta didik lebih aktif dalam belajar.  

5) Adanya komunikasi yang baik antar peserta didik dengan 

peserta didik dan antara peserta didik dengan guru.  

6) Peserta didik mampu mengembangkan serta 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya.  

7) Peserta didik akan dapat menumbuhkan rasa percaya diri.  

8) Peserta didik akan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu.  
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9) Peserta didik akan dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi yang baik.  

10) Peserta didik akan dapat meningkatkan keterampian 

dalam bersosialisasi.
41

 

 

d. Kekurangan Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) 

1) Waktu yang dibutuhkan cukup lama. 

2) Guru harus mempersiapkan rencana pembelajaran dengan 

sebaik mungkin. 

3) Akan terjadinya debat antar kelompok.
42

 

 

3. Media Question Box 

a. Pengertian Media Question Box 

Media pembelajaran adalah instrumen atau alat peraga 

yang digunakan guru untuk membantu peserta didik dalam 

memahami materi yang diajarkan.
43

 Question box merupakan 

suatu media alternatif untuk melibatkan emosi dan kecerdasan 

peserta didik secara proposional. Question box digunakan 

untuk menentukan nama kelompok, sehingga mempermudah 

dalam pembagian soal.
44

 

Menurut Isfawati media Question Box yaitu media 

pelajaran yang berbentuk kotak dan berisi sejumlah soal yang 

akan diambil tiap kelompok secara acak dan diselesaikan 

dengan cara berdiskusi. Media ini dibuat untuk 

membangkitkan minat peserta didik dalam pembelajaran dan 

mendorong peserta didik untuk aktif bekerja menyelesaikan 

masalah. Jadi media Question Box sangatlah berperan penting 

                                                             
41 Ibid. 
42 Rostika and Junita, ―Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Sd Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Model Diskursus Multy Representation 

(Dmr).‖ Jurnal Pendidikan Dasar 9 (2018): 35-46 
43 Ulfa Amilatun An``’nisa and Vanda Rezania, ―The Effect of Question Box 

Assisted Talking Stick Learning Method on Student Learning Outcomes in Class III 
Civics Learning at Elementary School,‖ Academia Open 4 (2021): 1–12, 

https://doi.org/10.21070/acopen.4.2021.3071. 
44 Nur Afifah, A.Y Soegeng, and Mudzanatun, ―Keefektifan Model 

Pembelajaran Talking Stick Berbantu Media Question Box Terhadap Hasil Belajar,‖ 

Jurnal Pedagogi Dan Pembelajaran 3, no. 3 (2020): 449–56, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JP2/article/download/28375/16581. 



22 
 

 
 

dalam proses pembelajaran agar peserta didik memiliki rasa 

ingin belajar dengan aktif bertanya dan menyelesaikan soal 

matematika.
45

 

Media Question Box dapat memberikan tantangan belajar 

yang berbeda. Penggunaan media Question Box dapat 

mengurangi ketergantungan peserta didik terhadap guru 

karena peserta didik termotivasi untuk mencari informasi 

terbaru tentang topik yang dibahas dan didiskusikan di kelas. 

Oleh sebab itu, proses pembelajaran yang berlangsung di 

dalam kelas harus benar-benar melibatkan seluruh potensi dan 

kemampuan peserta didik dengan sebaik-baiknya.
46

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa media Question Box 

merupakan media pembelajaran yang berbentuk kotak yang 

terdapat sejumlah pertanyaan di dalamnya yang akan diambil 

oleh setiap kelompok sehingga proses pembelajaran menjadi 

aktif dan menyenangkan. 

 

b. Langkah-Langkah Media Question Box  

Adapun langkah menggunakan media question box 

sebagai berikut: 

1) Guru membagi peserta didik menjadi 4 atau 5 kelompok. 

2) Setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk 

mengambil soal yang terdapat di dalam question box. 

3) Setelah mengambil kartu soal, maka setiap kelompok 

harus menyelesaikan soal yang didapat. 

4) Apabila kelompok tidak bisa menjawab maka pertanyaan 

akan dilempar ke kelompok lain. 

5) Setiap kelompok yang menjawab soal dengan benar akan 

mendapatkan 1 point. 

                                                             
45 I. G. A. A. Suprianingsih, N. W. S., & Wulandari, ―Model Problem Posing 

Berbantuan Media Question Box Berpengaruh Terhadap Kompetensi Pengetahuan 
Matematika Siswa,‖ Jurnal Mimbar Ilmu 25, no. 3 (2020): 308–18, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/MI/article/view/25472. 
46 Andhini Ayu Paramitha and Zulherman, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

TGT Berbantuan Media Question Box Terhadap Hasil Belajar IPA,‖ Journal of 

Instructional and Development Researches 2, no. 2 (2022): 79–87, 

https://doi.org/10.53621/jider.v2i2.128. 
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6) Guru mengevaluasi diskusi dan memberikan 

penghargaan kepada kelompok pemenang.
47

 

 

c. Kelebihan Media Question Box 

1) Dapat memberikan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

2) Peserta didik dapat mengembangkan kerjasama antar 

pelaku di dalam kelas dan dapat meningkatkan tingkat 

berpikir yang lebih tinggi. 

3) Mendukung suasana kelas menjadi lebih efektif guna 

terciptanya suasa belajar yang lebih menarik. 

4) Menjadikan suasana kelas lebih menyenangkan, nyaman 

dan peserta didik tidak merasa jenuh, tegang atau takut 

saat proses belajar sehingga tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran.  

5) Bahan-bahannya mudah dicari dan pembutannya tidak 

sulit. 

 

d. Kekurangan Media Question Box 

1) Kurangnya persiapan guru dan peserta didik dalam 

mengukuti pembelajaran yang strategi nya berbeda 

dengan pembelajaran yang selama ini dipraktikkan di 

dalam kelas. 

2) Bagi guru yang terbiasa untuk memberikan semua materi 

kepada peserta didik, mungkin akan memerlukan waktu 

untuk mengubah kebiasaan tersebut. 

 

4. Model Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) Berbantuan Media Question Box 

a. Pengertian Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) Berbantuan Media Question Box 

Model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) berbantuan media question box yaitu dimana pendidik 

                                                             
47 Putri Pertiwi, Novrian Dony, and Mohan Taufiq Mashuri, 

―Pengembangan Media Pembelajaran Box Question Pada Materi Sistem Koloid Di 

Ma Siti Mariam Banjarmasin,‖ Dalton : Jurnal Pendidikan Kimia Dan Ilmu Kimia 2, 

no. 2 (2019): 26–35, https://doi.org/10.31602/dl.v2i2.2385. 
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menyediakan sebuah kotak yang didalamnya terdapat 

beberapa pertanyaan untuk peserta didik. Kemudian peserta 

didik dibentuk menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 5 

atau 6 orang per kelompok. Selanjutnya peserta didik ditunjuk 

secara acak untuk mengambil soal yang ada didalam question 

box dan memecahkan masalah yang diberikan pada peserta 

didik secara berkelompok. 

Media question box yang merupakan media pembelajaran 

yang mengandung unsur game ini diharapkan dapat menarik 

perhatian peserta didik sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan representasi peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

 

b. Langah-Langkah Model Pembelajaran Diskursus 

Multy Reprecentacy (DMR) Berbantuan Media 

Question Box 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Diskursus 

Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media question box 

sebagai berikut: 

1) Persiapan  

Guru menyiapkan RPP pembelajaran, media, materi, dan 

soal. Sebelum memulai pembelajaran, guru membuka 

pembelajaran dengan salam dan doa. Kemudian, guru 

membagi peserta didik menjadi 5 atau 6 orang per 

kelompok. 

2) Pendahuluan  

Peserta didik mengulas kembali materi sebelumnya yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari melalui tanya 

jawab untuk melatih kemampuan representasinya.  

3) Pengembangan  

Masing-masing kelompok dibagikan soal melalui 

Question Box. Masing-masing perwakilan kelompok 

diminta untuk maju kedepan mengambil soal yang ada di 

dalam Question Box. Setiap kelompok berdiskusi untuk 

merancang langkah-langkah penyelesaian dari suatu 

masalah yang diberikan. 

 



25 
 

 
 

4) Penerapan  

Setelah berdiskusi, masing-masing kelompok menyusun 

hasil diskusinya dalam menyelesaikan dan menjawab 

permasalahan yang diberikan. Perwakilan masing-masing 

kelompok melakukan presentasi dari hasil yang 

diperoleh. Apabila ada kelompok yang tidak bisa 

menjawab maka pertanyaan akan dilempar ke kelompok 

lain. Setiap kelompok yang menjawab soal dengan benar 

akan mendapatkan 1 point. 

5) Penutup  

Guru membantu peserta didik untuk memberi kesimpulan 

dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian 

guru memberikan evaluasi berupa soal latihan untuk 

dikerjakan peserta didik secara individu dari 

pembelajaran yang sudah dipelajari. 

 

5. Pembelajaran Model Ekspositori 

a. Pengertian Model Ekspositori 

Istilah ekspositori berasal dari konsep eksposisi yang 

berarti memberi penjelasan. Dalam konteks pengajaran, 

ekspositori merupakan strategi yang dilakukan guru untuk 

mengatakan atau menjelaskan fakta-fakta, gagasan-gagasan, 

dan informasi-informasi penting lainnya kepada para 

pembelajar.
48 Roy Killen menamakan model ekspositori ini 

dengan istilah model pembelajaran langsung (direct 

insruction). Dalam sistem ini guru menyajikan materi dalam 

bentuk yang disusun secara rapih, sistematis, dan lengkap 

sehingga peserta didik hanya perlu mendengarkan dan 

memahami secara tertib dan teratur.  

Model pembelajaran ekspositori adalah model 

pembelajaran yang menekankan sekelompok peserta didik 

dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai materi 

pelajaran secara optimal. Model ekspositori dilakukan dengan 

                                                             
48 Emidia Situmorang, Elshada Banjarnahor, and Damayanti Nababan, 

―Implementasi Starategi Pembelajaran Ekspositori (SPE) Dalam Pembelajaran PAK 

Tingkat SMA,‖ Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 2, no. 2 (2023): 567–73. 
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cara menyampaikan materi pelajaran secara verbal, artinya 

bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam melakukan 

strategi ini, oleh karena itu sering orang mengidentikannya 

dengan ceramah.
49

 

 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Ekspositori 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran 

Ekspositori sebagai berikut: 

1) Persiapan  

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan 

peserta didik untuk menerima pelajran.  

2) Penyajian  

Pada tahap ini, pendidik menjelaskan materi, 

memberikan contoh soal beserta jawabannya kepada 

peserta didik, dan memimpin kegiatan tanya jawab. 

3) Penutup 

Mengikuti kesimpulan pendidik tentang pembelajaran 

yang telah berlangsung, disajikan soal-soal latihan. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Ekspositori 

Adapun keunggulan pembelajaran ekspositori ini sebagai 

berikut: 

1) Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi 

pembelajaran, ia dapat mengetahui sampai sejauh mana 

peserta didik menguasai bahan pelajaran yang 

disampaikan.  

2) Model pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif 

apabila materi pelajaran yang harus dikuasai peserta didik 

cukup luas.  

3) Melalui model pembelajaran ekspositori selain peserta 

didik dapat mendengar melalui penuturan tentang suatu 

                                                             
49 N E Cahyawati, A Hamdani, and Nanang, ―Pengaruh Model Market 

Place, Make a Match, Dan Ekspositori Terhadap Kemampuan Berbicara,‖ Jurnal 

Linguasastra 1, no. 1 (2018): 12–22 
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materi pelajaran, juga sekaligus peserta didik bisa melihat 

atau mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi).  

4) Model pembelajaran ini bisa digunakan untuk jumlah 

peserta didik dan ukuran kelas yang besar. 

 

Sedangkan kekurangan model pembelajaran ekspositori 

yaitu : 

1) Model pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan 

terhadap peserta didik yang memiliki kemampuan 

mendengar dan menyimak secara baik. Untuk peserta 

didik yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu 

digunakan strategi lain.  

2) Model ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan 

setiap individu baik perbedaan kemampuan, perbedaan 

pengetahuan, minat, dan bakat, serta perbedaan gaya 

belajar.   

3) Karena model lebih banyak diberikan melalui ceramah, 

maka akan sulit mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam hal kemampuan sosialisasi, hubungan 

interpersonal, serta kemampuan dalam memecahkan 

masalah.
50

 

 

6. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Masalah merupakan suatu bentuk pertanyaan yang 

mengundang jawaban. seseorang dapat dikatakan berada 

dalam suatu masalah apabila seseorang tersebut memiliki 

kemauan dan merasa perlu melakukan sebuah tindakan untuk 

mengatasinya dan tidak segera ditemukan cara mengatasi 

situasi tersebut. Dalam hal ini berarti suatu masalah 

membutuhkan kemampuan pemecahan masalah tertentu dari 

diri individu. Utami dan Wutsqa berpendapat bahwa 

pemecahan masalah sangatlah penting karena salah satu 

                                                             
50 Damayanti Nababan and Putri Mika Sari, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Ekspositori Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik,‖ Jurnal Pendidikan Sosial dan 

Humaniora 2, no. 2 (2023): 792–800. 
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pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh peserta 

didik. Pemecahan masalah matematika akan membantu 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan mereka 

untuk menganalisis dan menerapkannya dalam situasi yang 

berbeda.  

Menurut Sumarmo pemecahan masalah merupakan suatu 

proses untuk mengatasi kesulitan yang ada pada suatu 

permasalah untuk mencapai tujuan tertentu. Kemampuan 

pemecahan masalah adalah suatu proses untuk mengatasi 

kesulitan yang ditemukan demi mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan.
51

 Dalam hal ini berarti suatu masalah 

membutuhkan kemampuan pemecahan masalah tertentu dari 

diri individu.  

Polya berpendapat bahwa kemampuan pemecahan 

masalah adalah suatu usaha untuk mencari jalan keluar dari 

suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak dapat 

dicapai dengan mudah. Peserta didik yang mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah matematis akan lebih 

mampu untuk mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-

hari.
52

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah suatu usaha dalam mencari jalan 

keluar untuk memecahkan masalah yang ada dengan 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki. 

 

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Sumarmo indikator kemampuan pemecahan 

masalah yaitu: 

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan 

dan kecukupan unsur yang diperlukan. 

2) Membuat model atau merumuskan masalah matematika. 

                                                             
51 Nuriana Rachmani Dewi, Monograf Pengembangan Pembelajaran 

Preprospec Berbantuan Tik Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Mahasiswa, (Klateb: Penerbit Lakeisha, 2020), 16. 

52 Irfan Taufan Asfar and Syarif Nur, Model Pembelajaran Problem Posing 

& Solving (Jawa Barat: Jejak Publisher, 2018), 25. 
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3) Melaksanakan rencana penyelesaian masalah. 

4) Meninterprestasikan atau menjelaskan hasil temuan 

berdasarkan masalah yang dihadapi. 

5) Menerapkan matematika dengan penuh makna. 

Depdiknas mengemukakan bahwa indikator kemampuan 

pemecahan masalah antara lain: 

1) Menunjukkan pemahaman tentang suatu permasalahan 

2) Pemilihan tentang suatu informasi yang sesuai untuk 

memecahkan suatu masalah. 

3) Penyajian suatu masalah ke dalam berbagai bentuk. 

4) Pemilihan solusi atau metode pada suatu permasalahan 

tertentu. 

5) Mengembangkan serta membuat suatu strategi untuk 

memecahkan masalah. 

6) Menganalisis suatu model matematika sesuai dengan 

suatu permasalahan. 

7) Mengatasi suatu permasalahan yang tidak rutin. 

Indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 

pendapat Polya yaitu : 

1. Memahami masalah 

Peserta didik diharapkan dapat mengidentifikasi 

informasi yang sudah diketahui dan ditanyakan tentang 

suatu permasalahan tersebut. 

2. Menyusun rencana penyelesaian 

Dari unsur masalah yang telah dipahami, peserta didik 

diminta untuk membuat dan mengembangkan strategi 

atau rencana untuk memecahkan masalah tersebut. 

3. Melaksanakan Rencana Penyelesaian  

Pada tahap ini peserta didik diminta untuk menuliskan 

prosedur atau menemukan solusi dari suatu masalah. 

4. Memeriksa kembali 

Setelah mendapat jawaban dari permasalahan, peserta 

didik diminta untuk melihat atau mengecek kembali 

tahapan yang sudah dilakukan, kemudian peserta didik 
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membuat kesimpulan berdasarkan hasil solusi yang 

ditemukan.
53

 

Dari uraian di atas, maka peneliti menggunakan indikator 

Polya karena indikator menggunakan teori Polya lebih 

mudah dipahami dan teratur dalam mengatasi permasalahan 

pemecahan matematika. 

7. Kemampuan Representasi Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis 

Dalam proses pembelajaran matematika kemampuan 

untuk mengungkapkan gagasan/ide matematis adalah hal yang 

wajib untuk dilakukan setiap orang yang sedang 

mempelajarinya. Dengan representasi, persoalan yang terlihat 

rumit dan juga sulit dapat dilihat dengan mudah dan 

sederhana, sehingga permasalahan yang dihadapi menjadi 

lebih mudah untuk dipecahkan.
54

 

Menurut Syahdi representasi matematis adalah 

pembaharuan dari suatu masalah matematika dalam bentuk 

solusi yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari 

sebuah masalah.
55

 Representasi matematis juga dikatakan 

suatu upaya untuk memecahkan solusi penyelesaian masalah 

dengan hasil temuan individu yang diwujudkan dalam bentuk 

lain seperti simbol, grafik, gambar, tabel, teks tertulis, ekspresi 

matematika, dan lain-lain.
56

 

Goldin menyatakan bahwa kemampuan representasi 

merupakan sebuah konfigurasi, tanda, karakter, simbol atau 

                                                             
53  Hafiziani Eka Putri,dkk , Kemampuan-Kemampuan Matematis Dan 

Pengembangan Instrumennya (Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 2020), 69. 
54 Alti Yulinawati and Reni Nuraeni, ―Kemampuan Representasi Matematis 

Ditinjau Dari Self-Confidence Siswa Pada Materi Statistika Di Desa Talagasari,‖ 

Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 3 (2021): 519–30, 
https://doi.org/10.31980/plusminus.v1i3.1448. 

55 Yuwono, Darmawan, and Suwanti, ―Analisis Kemampuan Representasi 

Matematis Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Masalah Pada Materi Program 
Linier,‖ JNPM: (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 5, no. 2 (2021): 247 

56 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian 

Pendidikan Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2018), 83. 
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objek yang digunakan untuk mendiskripsikan, 

menggambarkan, dan mempresentasikan dengan cara lain.
57

 

Hiebert dan Carpenter mengemukakan bahwa ada dua 

bentuk representasi, yakni representasi internal dan 

representasi eksternal. Representasi eksternal yaitu 

kemampuan berpikir tentang ide matematika yang dapat 

diungkapkan baik secara lisan, tulisan, gambar, dan benda 

konkret. Sedangkan representasi internal adalah suatu 

kemampuan berpikir mengenai ide-ide matematis yang 

mungkin menimbulkan suatu pemikiran seseorang untuk 

bekerja pada ide-ide tersebut.
58

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan representasi matematis adalah suatu keterampilan 

matematis peserta didik yang disajikan kembali ke dalam 

bentuk lain dalam bentuk notasi, simbol, diagram, grafik, 

persamaan atau ekspresi matematis lainnya. 

 

b. Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Menurut Mudzakir indikator kemampuan representasi 

matematis peserta didik yaitu: 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Peserta Didik 

Aspek Representasi 

Matematis 

Indikator Pencapaian 

Visual (Diagram, tabel 

atau grafik) 

 

1. Menyajikan kembali data atau 

informasi dari suatu representasi 

diagram, tabel atau grafik  

2. Menggunakan representasi visual 

untuk menyelesaikan masalah  

 

Gambar 1. Membuat gambar pola-pola geometri  

2.  Membuat gambar untuk 

memperjelas masalah dan 

                                                             
57 Sri Mulyaningsih, Rina Marlina, and Kiki Nia Sania Effendi, ―Analisis 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal 
Matematika,‖ JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 6, no. 1 (2020): 99, 

https://doi.org/10.30998/jkpm.v6i1.7960. 
58 Ibid., 33. 
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memfasilitasi penyelesaiannya 

Persamaan atau 

Ekspresi Matematis 

1. Membuat persamaan atau model 

matematika dari representasi lain 

yang diberikan  

2. Menyelesaikan masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematis 

Kata-kata atau Teks 

Tertulis 

1. Membuat situasi masalah 

berdasarkan data atau representasi 

yang diberikan  

2. Menuliskan interpretasi dari suatu 

representasi  

3. Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematika 

dengan kata-kata  

4. Menjawab pertanyaan dengan 

menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis 

Menurut NCTM indikator kemampuan representasi yaitu: 

a. Representasi visual 

1) Membuat representasi visual (gambar) dari suatu 

masalah matematis. 

2) Mengubah representasi simbolik dari suatu masalah 

matematis menjadi representasi visual (gambar). 

b. Representasi simbolik (persamaan atau ekspresi matematis) 

1) Membuat representasi simbolik untuk memperjelas 

dalam menyelesaikan masalah matematis. 

2) Mengubah visual (gambar) ke dalam representasi dari 

suatu masalah matematis. 

c. Representasi verbal (kata-kata atau teks tertulis) 

Menyusun cerita sesuai dengan representasi yang telah 

disajikan.
59

 

Berdasarkan beberapa pemaparan menurut para ahli 

tersebut, maka peneliti menggunakan indikator yang dipaparkan 

oleh NCTM karena peneliti menganggap teori NCTM lebih 

spesifik dan teratur untuk diterapkan pada saat proses 

pembelajaran. 

                                                             
59 Mohammad Archi Maulyda, Paradigma Pembelajaran Matematika 

Berbasis NCTM, (Purwokerto: CV IRDH, 2020), 111. 



33 
 

 
 

B. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori dan permasalahan yang telah 

dikemukakan, maka dapat disusun kerangka berpikir yang 

mengahasilkan hipotesis. Kerangka berpikir adalah model konseptual 

yang menunjukkan bagaimana teori berhubungan dengan banyak 

aspek yang telah diidentifikasi sebagai permasalahan yang penting.
60

 

Pada kelas matematika biasanya membosankan, dan membosankan 

apabila sarana dan prasarana pendukung pembelajaran itu menakutkan 

bagi peserta didik apalagi jika pendidik di dalam proses pembelajaran 

matematika tidak menarik, sehingga akan menyebabkan kurangnya 

kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis peserta 

didik. Belajar akan lebih bermakna apabila peserta didik aktif dan 

tidak pasif selama proses pembelajaran serta mampu menyampaikan 

ide-ide atau gagasan pemecahan masalah baik secara lisan maupun 

tulisan.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu peserta 

didik meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan 

representasi matematis serta membangkitkan semangat belajar 

sehingga kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan adalah 

dengan penggunaan model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box. Karena 

dianggap mampu untuk merangsang peserta didik agar lebih tertarik 

untuk mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. Peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam memahami materi, model dan media 

ini diharapkan mampu untuk membantu meningkatkan berpikir 

tingkat tinggi dan membangun kerjasama antar pelaku yang 

ditemukan di dalam kelas.  

Pada pemaparan di atas, penulis mencoba melihat pengaruh 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X) yaitu 

model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) 

berbantuan Question Box dan variabel terikat (Y) yaitu kemampuan 

pemecahan masalah sebagai (Y1), dan representasi matematis sebagai 

(Y2) yang akan ditunjukkan pada gambar diagram di bawah ini: 

 

                                                             
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2019), 60. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

Keterangan : 

X : Model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR)       

berbantuan media Question Box 

Y1  : Kemampuan pemecahan masalah 

Y2  : Representasi matematis 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran 

Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question 

Box pada kelas eksperimen 1, model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) pada kelas eksperimen 2 dan pembelajaran 

konvensional diterapkan di kelas kontrol. Di akhir pembelajaran, 

penilaian berupa post-test diharapkan dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan representasi 

matematis peserta didik. 
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Gambar 2.2 

Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

C. Pengajuan Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 

bentuk kalimat tanya. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, dan belum 

didasarkan fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis atas rumusan 

masalah penelitian, dan belum merupakan jawaban empiris.
61

 Maka 

dari itu peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 

                                                             
61 Ibid., 69. 

Proses Pembelajaran  

Kelas Eksperimen 1 

Model Pembelajaran 

Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) 

berbantuan media 

Question Box 

 

Kelas Kontrol  

Model Pembelajaran 

Ekspositori 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Representasi Matematis Peserta didik 

Kelas Eksperimen 2 

Model Pembelajaran 

Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR)  

Post-test 
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1. Hipotesis penelitian 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

dengan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) dan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis 

peserta didik. 

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

dengan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) dan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

c. Terdapat pengaruh model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

dengan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) dan model pembelajaran ekspositori terhadap 

representasi matematis peserta didik. 

 

2. Hipotesis Statistik  

a. 𝐻0𝐴𝐵: 𝛼𝛽𝑖𝑗 = 0 untuk setiap 𝑖 = 1,2 dan 𝑗 = 1,2 (Tidak 

terdapat pengaruh model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

dengan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) dan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan representasi 

matematis). 

 

𝐻1𝐴𝐵: 𝛼𝛽𝑖𝑗 ≠ 0 untuk setiap 𝑖 = 1,2 dan 𝑗 = 1,2 (Terdapat 

pengaruh model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

dengan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) dan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan representasi 

matematis). 

 

b. 𝐻0𝐴: 𝛼1 = 𝛼2  (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media 

Question Box dengan model pembelajaran Diskursus Multy 
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Reprecentacy (DMR) dan model pembelajaran ekspositori 

terhadap kemampuan pemecahan masalah). 

𝐻1𝐴: 𝛼1 ≠ 𝛼2 (Terdapat pengaruh model pembelajaran 

Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media 

Question Box dengan model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) dan model pembelajaran ekspositori 

terhadap kemampuan pemecahan masalah). 

 

c. 𝐻0𝐵: 𝛽1 = 𝛽2 (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media 

Question Box dengan model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) dan model pembelajaran ekspositori 

terhadap kemampuan representasi matematis). 

 

𝐻1𝐵: 𝛽1 ≠ 𝛽2 (Terdapat pengaruh model pembelajaran 

Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media 

Question Box dengan model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) dan model pembelajaran ekspositori 

terhadap kemampuan representasi matematis). 
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 BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data dan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box dengan 

model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) dan 

model pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan representasi matematis peserta didik. 

Kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis 

peserta didik yang menggunakan model Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box lebih 

baik dibandingkan menggunakan model Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) dan model ekspositori. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box dengan 

model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) dan 

model pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik yang menggunakan model Diskursus 

Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

lebih baik dibandingkan menggunakan model Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) dan model ekspositori. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box dengan 

model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) dan 

model pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 

representasi matematis peserta didik. Kemampuan representasi 

matematis peserta didik yang menggunakan model Diskursus 

Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

lebih baik dibandingkan menggunakan model Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) dan model ekspositori. 
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B. SARAN 

1. Bagi peserta didik 

Peserta didik diharapkan agar lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapatnya, dan dapat bekerjasama dengan 

baik antar kelompoknya agar tidak bergantung pada salah satu 

peserta didik yang memiliki kemampuan diatas rata-rata. 

2. Bagi guru 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan representasi matematis, model pembelajaran Diskursus 

Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

dapat menjadi alternatif agar peserta didik dapat mudah dalam 

memahami materi.  

3. Bagi sekolah 

Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan inforamasi kepada 

guru matematika agar dapat menggunakan model pembelajaran 

Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media 

Question Box. 

4. Bagi peneliti lainnya 

Bagi peneliti lainnya diharapkan agar dapat lebih kreatif dan 

inovatif dalam menerapkan model pembelajaran Diskursus 

Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan media Question Box 

agar tidak terpaku pada penelitian yang telah dilakukan serta 

diharapkan untuk dapat mengoptimalkan waktu saat proses 

pembelajaran berlangsung sehingga hasil pembelajaran dapat 

maksimal.  
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